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Kajari Denpasar,
Erna Noormawati
Widodo Putri sudah
mengirimkan surat
kedua kepada BPKP
Wilayah Bali untuk

¢ mempertanyakan
hasil audit.

DENPASAR, NusaBali
Penyidikan kasus dugaan
1 korupsi di PD Parkir Kota Den-
pasar yang sudah menetapkan
satu tersangka, yaitu Dirut PD
Parkir Nyoman Gede Sudian-
tara kembali dilanjutkan dengan
pemeriksaan empat orang saksi
dari internal PD Parkir. Selain
itu, Kejari Denpasar juga sudah
melayangkan surat kedua untuk
BPKP (Badan Pengawas Keuan-
gan dan Pembangunan) Wilayah
Bali untuk mempertanyakan ha-
sil audit kerugian negara dalam
kasus itu. :
~ Pantauan NusaBali, pemer-
iksaan empat orang saksi ini
dilakukan di ruang penyidik
Pidana Khusus Kejari Denpas-
ar pada, Kamis (10/11) mulai
pukul 09.00 Wita hingga pukul
12.30 Wita. Dari empat orang

tersebut, dua di antaranya

merupakan Kepala Seksi (Kasi)
di PD Parkir dan dua lain-
nya merupakan pihak swasta,
yaitu pemilik lahan parkir.
“Seharusnya ada lima orang
yang diperiksa. Tapi satu tidak
datang. Untuk namanya juga
tidak bisa kami informasikan,”
ujar Kasi Intel dan Humas Ke-
jari Denpasar, IGNA Kusuma-
yasa Diputra didampingi Kasi
Pidsus, Syahru.

la mengatakan pemeriksaan
saksi-saksi ini merupakan kelan-
jutan penyidikan sebelumnya.
Terkait kerugian negara, Ku-
sumayasa mengatakan pihaknya
belum menerima audit dari
BPKP Wilayah Bali. Namun Ka-
jari Denpasar, Erna Noormawati
Widodo Putri sudah mengirim-
kan surat kedua kepada BPKP
Wilayah Bali untuk mempertan-
yakan hasil audit tersebut.

"Su‘ratnya sudah dikirim ke
BPKP” lanjutnya. Ditambah-
kannya, pihaknya masih akan
melanjutkan pemeriksaan saksi-
saksi untuk melengkapi Berkas
Acara Pemeriksaan (BAP) untuk
tersangka Nyoman Gede Sudian-
tara. Namun jaksa asal Marga,

Tabanan ini kembali menolak

membeber nama-nama saksi
yang akan diperiksa. “Nanti
kami informasikan lagl, pung-
kasnya.

Dalam penyidikan sebelum-

Giliran Kasi dan
Pemilik Lahan
Diperiksa

- Dugaan Korupsi PD Parkir Kota Denpasar

nya disebutkan, Nyoman Gede
Sudiantara alias Punglik yang
menjabat Dirut PD Parkir diduga
menyalahgunakan kewenangan
dalam pengelolaan uang PD
Parkir senilai Rp 6 miliar. Selain
itu, politisi PDIP ini juga ditud-
ing menyalahi aturan terkait
penempatan uang asuransi PD
Parkir.

Penempatan uang asuransi
Rp 500 juta ini diduga ber-
masalah karena dikelola oleh
Koperasi PD Parkir. Dari perhi-
tungan penyidik, penempatan
uang asuransi ini telah dilaku-
kan sejak 9 tahun lalu.

‘Kalau dihitung per tahunnya
ada Rp 500 juta, berarti sampai
saat ini ada kerugian negara
sekitar Rp 4,5 miliar dalam pen-
empatan asuransi ini. Berdasar-
kan perhitungan itulah, Kejak-
saan Negeri (Kejari) Denpasar
akhirnya mengumumkan Di-
rektur Utama (Dirut) PD Parkir
Kota Denpasar, I Nyoman Gede
Sudiantara sebagai tersangka

dalam kasus dugaan korupsi di -

tubuh PD Parkir. Pengumuman
status tersangka Dirut PD Parkir
ini disampaikan mantan Kajari
Denpasar, Imanuel Zebua usai
melakukan serah terima jabatan
kepada Kajari Denpasar yang

baru, Erna Normawati Widodo

Putri di Kejati Bali pada, Senin
(20/6) lalu. & rez 7
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Kejari Periksa Senderan
Tukad Mati yang Jebol

DENPASAR, NusaBali =~ pr%?é‘l?manasaia yang milik

~ Penyidik Pidana Khusus
(Pidsus) Kejari Denpasar
mendalami dugaan korupsi
proyek pembangunan send-
eran di Tukad Mati, Legian,
Badung. Pemeriksaan .ini
dilakukan setelah penyidik
mendapat informasi jika
proyek senilai Rp 2,1 miliar
tersebut jebol, padahal baru
‘diserahterimakan dari kon-
traktor PT Undagi Jaya.

~Kasi Pidsus Kejari Denpas-
ar, Syahru Wira mengatakan
proyek pembangunan terse-
but merupakan milik Dinas
Bina Marga dan Pengairan

(BMP) Badung. Dalam proyek |

ini, dibangun senderan Tukad
Mati sepanjang 570 meter.
Dalam laporan yang diterima,
diduga ada bangunan sender-
anyang jebol, padahal proyek
ini baru saja rampung. Send-
eran yang jebol tersebut be-
rada beberdpa sisi senderan.

 Untuk mendapatkan data
tersebut, penyidik sudah

melakukan pemeriksaan ter-

hadap Dinas BMP Badung se-
bagai pemilik proyek. Selain
itu, Syahru mengaku langsung

turun ke lokasi proyek untuk

. ~melihat langsung senderan
yang jebol. “Memang ada be-
berapa senderan yang retak.

Kami masih akan pilah lagi

Pemkab Badung. Karena ada

~ juga milik provinsi,” jelas Kasi

Pidsus yang baru tiga bulan
menjabat ini. :

Saat ini, penyidik masih
mempelajari hasil pemerik-
saan. Pihaknya juga masih
mencari data dan alat bukti
lainnya untuk memperkuat
hasil pemeriksaan sebelum-
nya. Ditegaskannya, pihaknya
sangat serius men: .‘eﬁdiki ka-

‘sus ini. Apalagi selama ini Ka-

bupaten Badung belum pernah
tersentuh kasus korupsi. “Kami
tidak mau buru-buru dalam ka-
sus ini. Kami akan pelajari data
yang ada dan akan mengem-
bangkan kasus ini,” tegasnya.

- Sementara itu, Kepala Di-
nas BMP Kabupaten Badung,
IB Surya Suamba yang dikon-
firmasi membenarkan adanya
retak dalam pembangunan
proyek tersebut. Namun ia
berdalih jika proyek tersebut
masih dalam masa pemeli-
haraan kontraktor selama
lima bulan ke depan. Ia juga

- menyeret pemerintah pusat

dalam kasus ini. “Senderan
tersebut tidak hanya mi-
lik Badung. Tapi, juga milik
pusat. Yang rusak parah itu
milik pusat dan sudah kami
laporkan untuk diperbaiki,”
tegasnya. & rez
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Sejumlah Sekolah Masih
Gunakan Lahan Pinjam Pakai

SINGARAJA, NusaBali

Dari ratusan sekolah, tercatat
puluhan sekolah SD, SMP, SMA/
SMK di Buleleng dinyatakan
masih berdiri di atas lahan pribadi.
Kondisi tersebut pun dinilai riskan
mengundang permasalahan ke
depannya jika tidak segera ditin-
daklanjuti Pemerintah Kabupaten
Buleleng. -

Haltersebut diungkapkan lang-
sung Sekretaris Komisi IIl DPRD
Buleleng, Wayan Masdana, belum
lama ini. Seperti misalnya SMKN
1 Busungbiu dan SMPN 2 Kubu-
tambahan. Pendirian sekolah di
lahan pribadi ataupun di lahan
adatdikhawatirkan akan mengun-
dang polemik pengalihan hak di
kemudian hari. Apalagi selama ini
sudah ada upaya pengalihan hak
atas lahan tersebut di beberapa

sekolah di Buleleng. “Masih ban--

yak yang berdiri di lahan pribadi,
apalagi saat ini harga lahan cukup
tinggi,” yjar dia.

Menurutnya permasalahan
tanpa ujung akan terjadi ketika

pemilik lahan meminta ganti rugi
dengan harga yang sangat tinggi.
Sehingga hal tesebut dapat mer-
ugikan pemerintah yang berujung
pada pembengkakan anggaran
untuk memenuhi kompensasi.

Sementara itu Kepala Dinas
Pendidikan Buleleng Gede Suyasa
dikonfirmasi terpisah Kamis
(10/11) kemarin membenarkan
hal tersebut. Pihaknya pun se-
tiap tahunnya sudah merancang
program pensertifikatan lahan di
sekolah-sekolah yang selama ini
masih berdiri di lahan hak milik
pribadi.

Hanya saja kendala yang diha-
dapinya selama ini masih banyak
ahli waris pemilik lahan yang
tidak mau menyerahkan asetnya
kepada pemerintah. Padahal duly,
lahan tersebut diiklaskan untuk
pembangunan sekolah oleh orang
tua hal milik yang telah tiada.

“Yang memberikan lahan dulukan -

leluhurnya, sekarang ahli warisnya
yang kadang belum mau menyer-
ahkan,” kata Suyasa. )

Padahal jika bersedia, semua
pembiayaan pensertifikatan di-
tanggung sepenuhnya oleh pemer-
intah. Dengan menjalani seluruh
proses yang berlaku. Misalnya
berdiri di atas lahan adat, harus

.ada paruman dan perarem yang

menyatakan pelimpahan kepemi-
likan. Sementara jika milik pribadi,
harus ada pernyataan hibah.
Terkait permintaan kompen-
sasi dari ahli waris lahan, pihaknya
pun tidak menampik hal tersebut.
bahkan jika memang terjadi lagi,
kewenangannya ada di tim ka-
bupaten yang akan melakukan
pembahasan. Termasuk menelisik
apakah lahan tersebut memang
lahan miliknya, atau tidak. Ka-
rena Suyasa mengatakan penun-
tutan kompensasi pernah terjadi
di suatu wilayah, namun setelah
ditelaah, lahan yang dituntut tidak
sesuai dengan gambar yang ada di

- sertifikat.& k23
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SEKOLAH di Buleleng masih banyak berdiri di lahan pribadi dan rentan teriaipglimpahan hak milik.
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